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Implementasi Real Time Stream Protocol Pada Cctv Kawasan Tanpa 

Merokok 

RINGKASAN 

Banyaknya pegawai kantor BPKAD kota palopo melakukan kegiatan 

merokok di dalam ruangan sehingga berdampak buruk pada kesehatan dan 

produktivitas pegawai. Penelitian ini bertujuan untuk membuat sistem pendeteksi 

pegawai yang melakukan kegiatan merokok di dalam kawasan tanpa rokok. 

Sistem akan mendeteksi kegiatan merokok di dalam ruangan kerja yang terdapat 

CCTV. Dengan adanya model atau algoritma You Only Look Once (YOLO) 

dalam bidang deteksi objek dalam pengolahan citra. Model YOLO dirancang 

untuk mendeteksi objek dalam sebuah gambar atau frame video dengan efisien 

dan cepat serta menggunakan RTSP yang ada di CCTV dapat melakukan realtime 

untuk melakukan pendeteksian kegiatan merokok di dalam ruangan. Untuk dapat 

mengirimkan bukti kegiatan  merokok secara realtime digunakan telegram bot 

untuk sebagai pengiriman bukti kegiatan merokok tersebut dengan menggunakan 

library teleport. Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian yang telah 

dilakukan, penelitian ini berhasil mengidentifikasi objek rokok dan gerakan 

merokok pada kantor BPKAD kota palopo di ruangan bidang aset. Dalam sistem 

tersebut dilakukan pengujian jarak dari 1 meter sampai 3 meter serta sudut 0 

derajat sampai 45 derajat dan intensitas cahaya pada ruangan yaitu 37 LUX telah 

berhasil mendeteksi benda rokok dan gerakan merokok pada ruangan bidang aset. 

Hasil akurasi sistem dapat mendeteksi kegiatan merokok sebesar 66,6%. 

 

Kata Kunci : Yolov5,  kegiatan merokok pegawai, CCTV RTSP,  jarak, sudut, intensitas 

cahaya 



 

2 

 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Closed Circuit Television atau disingkat CCTV adalah sebuah perangkat 

kamera video digital yang digunakan untuk mengirim sinyal ke layar monitor di 

tempat tertentu dengan tujuan untuk memantau situasi dan kondisi suatu tempat, 

sehingga dapat mencegah terjadinya pelanggaran(Mayasari 2020). CCTV dapat 

digunakan untuk menampung rekaman dari setiap informasi yang dilihat dan 

didengar. CCTV adalah salah satu alat pengawas yang umum digunakan, dengan 

penempatan posisi yang sesuai dengan keinginan. agar dapat memantau keadaan 

aktivitas pegawai kantor(Arsyad et al. 2023). 

Salah satu masalah yang terjadi di kantor Badan Pengelolaan Keuangan dan 

Aset Daerah Kota Palopo adalah pegawai yang merokok di area kawasan tanpa 

rokok. Apabila masuk jam  istirahat atau jam  makan siang  maka beberapa 

pegawai laki-laki melakukan kegiatan merokok di dalam ruangan atau kawasan 

tanpa rokok yang menyebabkan asap rokok menyebar di sekeliling area tersebut. 

Tidak adanya bukti bahwa siapa yang melakukan kegiatan merokok di area 

kawasan tanpa rokok, maka dibutuhkan CCTV. 

CCTV dapat memantau segala aktivitas kegiatan di area kawasan tanpa 

rokok, tetapi untuk melakukan pengecekan aktivitas yang terjadi, maka harus 

masuk ke dalam ruangan CCTV. Oleh karena itu, dibutuhkan Real Time Stream 

Protocol (RTSP) yang dapat digunakan untuk mempermudah dalam melakukan 

pengecekan CCTV tanpa harus masuk ke dalam ruangan pemantauan CCTV.  

RTSP merupakan protokol kontrol untuk pengiriman data yang memiliki 
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karakteristik real-time seperti streaming media. RTSP sering juga disebut sebagai 

remote control jaringan untuk streaming server. RTSP mempunyai kemampuan 

untuk mempertahankan keadaan dari sebuah sesi (mempertahankan hubungan 

antara video streaming server dan client secara konsisten). Protokol tersebut 

diharapkan bisa memberikan cara pemilihan jalur pengiriman yang optimum 

kepada klien sebagai dasar protokol pengiriman data(Rizki, Munadi, and Syahrial 

2019). Walaupun menggunakan CCTV dan RTSP, tetapi masih belum bisa 

mendeteksi pegawai yang merokok, sehingga dibutuhkan sebuah algoritma yang 

dapat mendeteksi pegawai merokok pada kawasan dilarang merokok di Kantor 

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Palopo dengan 

menggunakan algoritma You Only Look Once (YOLO). 

You Only Look Once (YOLO) merupakan salah satu metode deep learning 

yang popular digunakan dalam mendeteksi objek. Metode ini menggunakan 

jaringan saraf konvolusi yang dijadikan sebagai pendekatan deep learning untuk 

mendeteksi wajah pada suatu video(Shamrat et al. 2021).  

Pada penelitian ini-penulis merekomendasikan sistem kamera CCTV 

menggunakan RTSP dan menggunakan algoritma YOLOv5 dalam memantau 

kedisiplinan pegawai untuk tidak merokok di area kawasan tanpa rokok. Dengan 

menggunakan RTSP maka dapat memudahkan kepala badan untuk memantau 

kegiatan merokok pegawai dalam hal merokok pada kawasan tanpa rokok. RTSP 

digunakan pada penelitian ini sebab RTSP dapat menampilkan stream CCTV 

secara real time serta terdapat bukti screenshot pegawai yang melakukan kegiatan 

merokok. Dengan ditambahkannya algoritma YOLOv5 pada CCTV yang 
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dilengkapi dengan RTSP, maka algoritma ini digunakan untuk mendeteksi 

pegawai yang merokok di area kawasan tanpa rokok. YOLOv5 digunakan pada 

penelitian ini karena memiliki nilai akurasi pendeteksi objek yang sangat tinggi 

serta memiliki beberapa fitur tambahan untuk mendukung ekstensibilitasnya di 

berbagai perangkat keras platform dari Central Processor Unit CPU hingga 

Graphics Processing Unit GPU.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka fokus permasalahan adalah 

sebagai berikut : 

1) Bagaimana CCTV mengawasi pegawai Kantor Badan Pengelolaan Keuangan 

dan Aset Daerah Kota Palopo yang merokok pada kawasan tanpa rokok? 

2) Bagaimana membuat sistem kamera CCTV yang dapat mendeteksi pegawai 

merokok di area kawasan tanpa rokok? 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup pada penelitian ini adalah sebagai berikut ; 

1) Fokus tugas akhir mengenai pembuatan sistem mengidentifikasi aktivitas 

pegawai merokok pada kawasan tanpa rokok di lingkup area Badan 

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Palopo 

2) Sistem kamera CCTV dengan Ketinggian 3 meter dan jarak pegawai minimal 

1 meter dan maksimal 4 meter dari CCTV dapat mendeteksi pegawai yang 

melakukan kegiatan merokok dalam kawasan tanpa rokok. 

3) Sistem kamera CCTV dapat mendeteksi kegiatan merokok di  dalam kawasan 

tanpa rokok 
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4) Sistem kamera CCTV kamera dapat menyimpan dan mengirim bukti kegiatan 

merokok di kawasan tanpa rokok.  

5) Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data dari kaggle,Unsplash dan 

menggunakan kamera smartphone untuk mengambil foto rokok. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Mengukur kinerja algoritma YOLOv5 yang dirancang dengan basis RTSP 

dalam mengidentifikasi pegawai merokok di area kawasan tanpa rokok. 

2) Mengidentifikasi pegawai melakukan kegiatan merokok dengan 

menggunakan YOLOv5. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Pegawai Kantor Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Palopo 

tidak merokok di area kawasan tanpa rokok. 

2) Memberikan informasi/data pegawai yang melanggar aturan merokok tidak 

pada tempatnya.  
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 You Only Look Once (YOLO) 

Metode YOLO pertama kali diperkenalkan oleh Joseph Redmon dan kawan-

kawan pada tahun 2016 pada paper yang berjudul You Only Look Once: Unified, 

Real-Time Object Detection. You Only Look Once (YOLO) menjadi salah satu 

metode yang cukup populer dalam mempelajari dan mengenali objek (Muhaimin 

and Tjong 2021). YOLO merupakan salah satu pendekatan deep learning untuk 

mendeteksi objek secara realtime dengan basis Convolutional Neural Network 

(CNN). CNN sendiri merupakan pengembangan dari Multilayer Perceptron 

(MLP) yang mampu mengolah data dua dimensi berupa citra (Fu’adah et al. 

2022). Dalam proses mendeteksi objek pada sebuah citra, YOLO menggunakan 

pendekatan jaringan konvolusi tunggal pada keseluruhan citra untuk memprediksi 

bounding box dan label kelas pada setiap bounding box (Kusuma, Usman, and 

Saidah 2021). 

 

Gambar 2.1 Sistem Deteksi Yolo 

Pada Gambar 2.1 proses yang terjadi adalah citra akan di proses dengan 

mengubah ukuran menjadi 448 x 448, selanjutnya proses yang terjadi adalah non-

max suppression yaitu untuk menghasilkan bounding-box dan menentukan label 

dari setiap objek yang terdeteksi (Anggraini, Kusrini, and Al Fatta 2022). 
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2.2 You Only Look Once v5 (YOLOv5) 

YOLO merupakan metode deep learning yang ditunjukkan untuk mendeteksi 

objek dan menyatukan komponen-komponen objek deteksi menjadi satu jaringan 

saraf di seluruh gambar. Pada April 2020 model pendeteksi objek generasi kelima 

yang dirilis yaitu YOLOv5. Arsitektur pada model ini pada dasarnya tidak jauh 

berbeda dengan generasi YOLO sebelumnya. Yang membedakan YOLOv5  

dengan YOLO sebelumnya yaitu YOLOv5  ditulis dalam bahasa pemrograman 

Python sedangkan YOLO  sebelumnya menggunakan bahasa C. versi terbaru saat 

ini dari pengembangan YOLO adalah YOLO-v5, berdasarkan YOLO-v4. Pada 

YOLO-v5 dengan kecepatan tercepat mencapai 140 frames per second (FPS), 

dimana kecepatan pemrosesan meningkat dengan drastic. YOLO-v5 berukuran 

90% lebih kecil dari YOLO-v4, sehingga memungkinkan YOLO-v5 dapat di-

deploy ke perangkat yang disematkan. Peningkatan selanjutnya pada YOLO-v5 

yaitu tingkat akurasi yang lebih tinggi dan kemampuan yang lebih baik untuk 

mengenali benda-benda kecil  (SUTRISNO 2022). 

Konsep dari YOLOv5 adalah dengan membagi dua gambar data input 

kedalam � � � grid cell. Setiap cell akan memprediksikan nilai confidence dan 

juga memprediksi banyak bounding box. Jika tidak ada objek didalam cell 

tersebut, maka nilai confidence akan menjadi nol. Setelah nilai confidence pada 

setiap cell didapatkan maka nilainya dibandingkan dengan nilai intersection over 

union (IoU) untuk mendapatkan bounding box prediksi disetiap kelas yang ada 

dengan perhitungan (Dio et al. 2022). 



 

8 

 

 

Gambar 2.2 Ilustrasi YOLOv5 

 

Algoritma YOLOv5 menggunakan aktivasi leaky RELU dan sigmoid, fungsi 

optimasi Adaptive Moment (Adam) dan Stochastic Gradient Decent (SGD), serta 

fungsi loss Binary cross-entropy. Pada YOLOv5, digunakan CSPDarknet sebagai 

backbone untuk mengekstrak fitur informatif dari gambar input. Jika 

dibandingkan dengan Darknet53 yang digunakan pada YOLOv3, CSPDarknet 

telah mencapai peningkatan yang cukup besar dalam kecepatan pemrosesan 

dengan nilai akurasi yang setara. Pada bagian neck, YOLOv5 menggunakan Path 

Aggregation Network (PANet) sebagai mekanisme polimerasi parametrik untuk 

berbagai tingkat detektor. Kisi fitur terhubung ke semua lapisan fitur oleh 

kumpulan fitur adaptif yang disediakan PANet(Rath 2023) .  
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Gambar 2.3 Arsitektur YOLOv5 

 

2.3 OpenCV 

OpenCV (Open Computer Vision) adalah sebuah library open source untuk 

computer vision dan machine learning. OpenCV dibangun untuk menyediakan 

infrastruktur umum untuk aplikasi computer vision dan mempercepat penggunaan 

machine perception pada produk komersil. Menjadi produk yang berlisensi BSD, 

OpenCV memudahkan bisnis untuk memanfaatkan dan memodifikasi kode. 

Library ini memiliki lebih dari 2500 algoritma yang dioptimalkan, yang 

mencakup serangkaian komprehensif computer vision dan algoritma mesin dan 

pembelajaran mesin yang mutakhir. Algoritma ini dapat digunakan untuk 

mendeteksi dan mengenali wajah, mengidentifikasi objek, mengklasifikasikan 

tindakan manusia dalam video, melacak pergerakan kamera, melacak objek 
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bergerak, mengekstraksi model objek 3D, menghasilkan awan titik 3D dari 

kamera stereo, menjahit gambar bersama untuk menghasilkan resolusi tinggi 

gambar seluruh adegan, temukan gambar serupa dari basis data gambar, hapus 

mata merah dari gambar yang diambil menggunakan flash, ikuti gerakan mata, 

kenali pemandangan dan membuat penanda untuk melapisinya dengan augmented 

reality dan lainya(Surbakti and Putri 2022). 

OpenCV (Open Computer Vision) adalah sebuah API (Application 

Programming Interface) Library yang sudah sangat familiar pada Pengolahan 

Citra Computer Vision . Computer Vision itu sendiri adalah salah satu cabang dari 

Bidang Ilmu Pengolahan Citra (Image Processing) yang memungkinkan komputer 

dapat melihat seperti manusia. Dengan vision tersebut komputer dapat mengambil 

keputusan, melakukan aksi, dan mengenali terhadap suatu objek. Beberapa 

pengimplementasian dari Computer Vision adalah Face Recognition, OpenCV 

(Open Computer Vision) adalah sebuah API (Application Programming Interface) 

Library yang sudah sangat familiar pada Pengolahan Citra Computer Vision.  

Computer Vision itu sendiri adalah salah satu cabang dari Bidang Ilmu 

Pengolahan Citra (Image Processing) yang memungkinkan komputer dapat 

melihat seperti manusia. Dengan vision tersebut komputer dapat mengambil 

keputusan, melakukan aksi, dan mengenali terhadap suatu objek. Beberapa 

pengimplementasian dari Computer Vision adalah Face Recognition, Face 

Detection, Face/Object Tracking, Road Tracking, dll. OpenCV adalah library 

Open Source untuk Computer Vision untuk C/C++, OpenCV didesain untuk 

aplikasi real-time, memiliki fungsi-fungsi akuisisi yang baik untuk image/video. 
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OpenCV sendiri terdiri dari 5 library, yaitu: CV (untuk algoritma Image 

processing dan Vision); ML (untuk machine learning library); Highgui (untuk 

GUI, Image dan Video I/O); dan CXCORE (untuk struktur data, mendukung 

XML dan fungsi-fungsi grafis)(Sutarti, Samsuni, and Asseghaf 2019). 

Object Detection atau deteksi objek merupakan bagian dari Computer Vision. 

Object Detection mengacu pada kemampuan komputer untuk mendeteksi 

sejumlah objek pada suatu gambar. Hal ini dapat dilakukan dengan cara 

mengambil image feature seperti garis, sudut, kontur dan warna dari sebuah 

gambar. Deteksi objek merupakan bagian dari Object Recognition atau 

identifikasi objek. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa untuk deteksi objek 

pasti harus diidentifikasi terlebih dahulu objek tersebut. Sedangkan pada 

penelitian ini akan dilakukan deteksi objek kemudian di implementasikan deteksi 

jarak dan perhitungan jumlah objek (Indaryanto, Nugroho, and Suni 2021). 

2.4 Python 

Python adalah bahasa pemrograman model skrip (scripting language) yang 

berorientasi objek. Python dapat digunakan untuk berbagai keperluan 

pengembangan perangkat lunak dan dapat berjalan di berbagai platform sistem 

operasi. Python merupakan bahasa pemrograman yang freeware atau perangkat 

bebas dalam arti sebenarnya, tidak ada batasan dalam penyalinannya atau 

mendistribusikannya. Lengkap dengan source codenya, debugger dan profiler, 

antarmuka yang terkandung di dalamnya untuk pelayanan antarmuka, fungsi 

sistem, GUI (antarmuka pengguna grafis), dan basis datanya(Rahma et al. 2021). 
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Python merupakan bahasa pemrograman, dikembangkan oleh Guido Van 

Rossum dari amsterdam, bahasa pemrograman ini bersifat open source atau gratis 

dalam arti yang sebenarnya, sehingga tidak ada batasan dalam pendistribusian 

maupun penyalinannya, phyton dapat berjalan dalam beberapa sistem informasi 

kebanyakan seperti UNIX, PCs(DOS, WINDOWS, OS/2), Macintosh, dan lainnya. 

terkhusus Linux, bahasa ini telah menjadi standarisasi dan disertakan pada paket 

instalasi di beberapa distro linux(Saputra et al. 2022). 

2.5 Framework Flask Python 

Flask merupakan web framework yang digunakan oleh Python. Flask 

framework tergolong ke dalam micro-framework karena tidak membutuhkan tools 

atau library tertentu serta memiliki database bawaan(Singh et al. 2019). Flask 

menggunakan Jinja Template Engine dan Werkzeug WSGI ToolKit. Flask 

menyusun kategorinya menjadi dua bagian yaitu: Static File yang memiliki semua 

kode status yang dibutuhkan untuk website seperti kode CSS, kode JavaScript dan 

file gambar, dan Template File yang berisi semua template Jinja termasuk 

halaman HTML(Ningtyas and Setiyawati 2021). 

Python merupakan bahasa pemrograman yang berorientasi obyek dinamis, 

mudah dipahami, dan dapat digunakan untuk bermacam-macam pengembangan 

perangkat lunak. Python hadir dengan pustaka-pustaka standar yang dapat 

diperluas serta dapat dipelajari hanya dalam beberapa hari (Fitri, Rahmansyah, 

and Darwin 2017). Salah satu framework yang dimiliki oleh Python adalah Flask. 

Untuk membuat pengembangan lebih efisien maka digunakan Flask(Aziz and 

Anggora 2021). Flask diterapkan karena dapat berjalan pada program yang 
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berkapasitas energi kecil serta dengan memory yang rendah sehingga tidak 

memerlukan resource yang besar. Walaupun framework Flask ringan akan tetapi 

fungsinya masih bisa berjalan sesuai yang dibutuhkan(Ngantung and Pakereng 

2021). Terdapat dua komponen dalam Flask yaitu Werkzeug dan Jinja2, 

Werkzeug yang berperan dalam menyediakan routing, debugging, dan Web Server 

Interface Gateaway (WSGI) sedangkan Jinja2 sebagai template engine. 

2.6 Cuda 

Salah satu pengembang teknologi GPU untuk pasar profesional dan 

konsumen yaitu NVIDIA. NVIDIA mengembangkan CUDA (Compute Unified 

Device Architecture) yang merupakan platform pemrograman paralel dan API 

(Application Programming Interface)(Razak, Muttaqin, and Pradipta 2021). 

CUDA ini memungkinkan developer perangkat lunak untuk menggunakan GPU 

keluaran NVIDIA sebagai wadah pemrograman paralel. GPU seri Tesla dan 

GeForce RTX (high end GPU) merupakan contoh GPU keluaran NVIDIA yang 

umumnya diproduksi untuk pasar profesional, sehingga GPU seri ini memiliki 

kemampuan proses tiap thread yang cepat dan kuantitas thread yang banyak untuk 

memenuhi tuntutan pasar profesional dalam komputasi paralel. Sedangkan untuk 

pasar konsumen, NVIDIA mengeluarkan seri GeForce GTX (low end) yang 

memiliki kemampuan proses dan kuantitas thread lebih kecil dibanding seri Tesla 

dan GeForce RTX(Razak, Muttaqin, and Pradipta 2021). 

CUDA dalam pemrogramannya membagi device ke dalam grid, block, dan 

thread. Jika dikomparasi dengan OpenCL. CUDA umumya dipakai untuk 

pengolahan grafis seperti pada image dan video processing secara digital seperti 
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classification with localization, image segmentation, perubahan citra, pengenalan 

pola dan dapat diaplikasikan pada berbagai multi-disiplin keilmuan(Jupiyandi et 

al. 2019). 

2.7 Blackbox Testing 

Metode Blackbox Testing adalah sebuah metode yang dipakai untuk menguji 

sebuah software tanpa harus memperhatikan detail software. Pengujian ini hanya 

memeriksa nilai keluaran berdasarkan nilai masukan masing-masing. Tidak ada 

upaya untuk mengetahui kode program apa yang output pakai. Proses Black Box 

Testing dengan cara mencoba program yang telah dibuat dengan mencoba 

memasukkan data pada setiap formnya. Pengujian ini diperlukan untuk 

mengetahui program tersebut berjalan sesuai dengan yang dibutuhkan (Ilham et al. 

2021) 

2.8 Google Colab 

Google colabolatory atau Google colab adalah sebuah tools yang 

dikembangkan oleh Google. Tools ini memberikan fasilitas untuk mengolah data 

menggunakan teknik machine learning maupun deep learning, namun tool ini 

memiliki keterbatasan perangkat untuk melakukan komputasi. Google Colab 

menyediakan layanan GPU gratis sebagai backend komputasi yang dapat 

digunakan selama 12 jam. Google Colab dibuat diatas environment Jupyter 

sehingga mirip dengan Jupyter Notebook. Penggunaannya pun hampir sama 

dengan Jupyter Notebook hanya saja berbeda dalam hal media penyimpanannya. 

Media penyimpanan pada Google Colab adalah Google Drive dan tools ini 

berjalan pada sistem cloud. Google Colab menyediakan runtime Python 2 dan 3 
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yang telah dikonfigurasikan sebelumnya dengan berbagai library, seperti 

TensorFlow, Matplotlib, dan Kera] (Kembuan, Rorimpandey, and Tengker 2020). 

2.9 Roboflow 

Roboflow merupakan sebuah platform yang tersedia di web yang memiliki 

banyak fungsi yang berhubungan dengan dataset. Dengan menggunakan roboflow 

ini dapat membagikan dataset sekaligus memproses dataset tersebut. Beberapa 

fitur yang digunakan pada penelitian ini diantaranya adalah melakukan annotate 

atau menandai objek yang akan di deteksi menggunakan bounding box, selain itu 

dapat digunakan juga pre-processing pada dataset misalnya melakukan grayscale, 

dan juga augmentasi dengan menggunakan roboflow. Roboflow ini menyediakan 

beberapa jenis augmentasi konvensional seperti flip, rotate, brightness, exposure, 

shear dan lain-lain. Berikut beberapa augmentasi konvensional yang disediakan 

roboflow pada gambar (Taufiq, Rizki, and Pratama 2022). 

 

Gambar 2.4 Roboflow 



 

16 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilakukan di Kantor Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset 

Daerah Kota Palopo pada Bulan Maret sampai Juli 2023. 

3.2 Kebutuhan Sistem 

Adapun beberapa kebutuhan sistem digunakan pada penelitian ini dibagi 

menjadi dua bagian yaitu perangkat keras (hardware) dan Perangkat Lunak 

(Software) 

3.2.1.Perangkat Keras (Hardware) 

Hardware adalah alat fisik komputer yang memiliki fungsi untuk 

melakukan beberapa proses seperti input, output, dan  proses. 

Tabel 3. 1 Perangkat Keras (Hardware) 

NO Perangkat keras  Deskripsi 

1 Laptop / PC :  

a. Minimal 

Processor AMD 

Ryzen 5 3550H 

b. Memory RAM 

16 GB 

c. SSD 512  

Digunakan untuk merancang sistem deteksi 

serta untuk script 

2 Graphic Card GPU 

Nvidia Geforce GTX 

1650, 4GB 

Digunakan untuk run pada CCTV yang 

sedang real time stream 

3 Camera CCTV  Merek 

HIKVISION  

Digunakan untuk sebagai alat untuk 

mengawasi area sekitar  

4 Monitor Digunakan untuk media monitoring kejadian 

pada CCTV secara langsung 
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3.2.2. Perangkat Lunak (Software) 

Merupakan kumpulan beberapa perintah yang dieksekusi oleh mesin 

komputer dalam menjalankan pekerjaannya. perangkat lunak ini merupakan 

catatan bagi mesin komputer untuk menyimpan perintah, maupun dokumen serta 

arsip lainnya. 

Tabel 3. 2 Perangkat Lunak (Software) 

 

 

No Perangkat Lunak Deskripsi 

1 Sistem Operasi Windows 11 Sebagai sistem operasi yang digunakan 

untuk melakukan pemrograman Machine 

learning 

2 Yolov5 Digunakan untuk sebagai pendeteksi objek 

3 Visual Studio Code Digunakan untuk sebagai aplikasi editor 

melakukan penulisan script pada machine 

learning 

4 Python Digunakan untuk menjalankan program 

yang telah dirancang 

5 XAMPP Sebagai tools untuk database dan server 

php. 

6 Cuda Berfungsi sebagai grafik streaming 

7 MySQL Berfungsi sebagai database 

8 OpenCV Berfungsi untuk mengelola atau proses 

Streaming CCTV ke web server dan 

Yolov5 

9 Library Pendukung Lainnya Berfungsi sebagai pendukung untuk 

menjalankan YOLOv5 

10 Telegram Berfungsi mengirimkan hasil kegiatan 

merokok pegawai yang melakukan kegiatan 

merokok di kawasan tanpa rokok 



 

18 

 

3.3 Metode Penelitian 

Metode Penelitian dibutuhkan dapat terarah dan terstruktur sehingga 

menghasilkan yang sesuai seperti tujuan penelitian. Metode penelitian yang  

digunakan dalam penelitian ini digambarkan diagram alir pada Gambar 3.1 di  

bawah ini : 

 

Gambar 3.1 Tahapan Metode Penelitian  
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3.3.1 Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan untuk memperoleh atau mengumpulkan informasi 

atau data yang akurat dari berbagai sumber informasi baik berupa buku, jurnal, 

skripsi, atau tesis yang berkaitan dengan penelitian ini. Studi literatur merupakan 

kegiatan untuk memahami informasi yang sesuai dengan kasus terkait dari 

penelitian yang telah dilakukan. Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan, 

penulis memilih untuk menggunakan Yolov5 dan RTSP untuk konsep mendeteksi 

pegawai yang melakukan merokok di area kawasan tanpa merokok. Dengan 

menggunakan algoritma Yolov5 digabungkan dengan metode RTSP bukti 

pelanggaran yang telah dilakukan pegawai akan tampil di dalam telegram 

sehingga memudahkan untuk mengetahui pegawai pegawai yang melakukan 

kegitan merokok di kawasan tanpa rokok. 

3.3.2 Pengumpulan Data 

Pada pengumpulan data penelitian ini bertujuan untuk sebagai dataset 

penelitian. Adapun data yang digunakan pada penelitian ini berupa gambar. Pada 

gambar dataset berupa gambar rokok yang telah di bakar maupun belum di bakar 

selanjutnya dijadikan sebagai bahan training dari sistem ini  dalam mendeteksi 

terjadinya pegawai merokok selain itu telapak tangan dengan jari memegang 

rokok dan punggung tangan dengan jari memegang rokok juga menjadi dataset 

untuk melatih model tersebut agar dapat mendeteksi pegawai yang merokok di 

kawasan tanpa rokok. 
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Berikut parameter yang digunakan dalam mendeteksi faktor terjadinya 

pegawai merokok di dalam ruangan seperti : 

a) Deteksi rokok 

mendeteksi benda rokok sistem melakukan pendeteksi benda rokok yang 

berada di mulut maupun di sekitar mulut dengan menggunakan sistem 

Roboflow gambar rokok dapat dilakukan annotate secara manual sehingga 

memudahkan untuk menandai rokok tersebut selain itu menggunakan 

Roboflow juga menampilkan hasil mAP yang berfungsi untuk mengetahui 

presentase hasil semua gambar yang telah di Annotate 

b) Deteksi telapak dan punggung tangan dengan jari memegang rokok 

Selain benda rokok sistem juga melakukan pendeteksi telapak dan 

punggung tangan dengan jari memegang rokok yang bertujuan apabila objek 

yang terlalu jauh dari CCTV maka sistem mendeteksi telapak dan punggung 

tangan dengan jari memegang rokok dengan melatih gambar menggunakan 

roboflow agar sistem dapat mengenali gambar tersebut. 

3.3.3 Perancangan Sistem 

Pada tahapan perancangan sistem menjelaskan gambaran sistem yang  

dibuat sebagai acuan dalam penelitian yang dikerjakan. Pada perancangan sistem 

Mendeskripsikan struktur sistem secara keseluruhan. Ini bisa mencakup 

bagaimana perangkat keras dan perangkat lunak akan saling berinteraksi, serta 

bagaimana data akan mengalir melalui sistem. 
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Gambar 3.2 Desain Sistem 

 

Berikut penjelasan fungsi dan cara kerja dari desain sistem pada 

Gambar 3.2 Desain Sistem : 

1) CCTV  

CCTV merupakan perangkat keras berfungsi sebagai menampilkan visual 

gambar di dalam ruangan. CCTV melakukan perekaman secara otomatis 

secara real time pada ruangan aset. Selain itu CCTV terhubung ke sistem 

dengan memberikan URL, RTSP port, Stream Type, dan nomor channel dari 
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CCTV. Sistem CCTV dapat mengelolah video dengan maksimal resolution 

yaitu 1920 x 1080 dengan maksimal main stream 25 fps.  

2) Laptop  

Laptop merupakan perangkat yang berfungsi untuk mengelolah aplikasi 

deteksi, menampilkan hasil visual dari CCTV ke web display, ketika terjadi 

bounding box maka melakukan screenshoot sehingga menyimpan bukti 

kegiatan merokok tersebut, menyimpan bukti kegiatan merokok ke dalam 

database, dan mengirimkan notifikasi telegram pada bot telegram 

3) Model Custome Image 

Model Custome Image merupakan pengelolahan dataset gambar yang  

dijadikan objek serta digunakan sebagai model gambar pada Yolov5 untuk 

mendeteksi benda rokok. 

4) Prepocessing 

Prepocessing merupakan pengelolahan OpenCV, Yolov5, dan Cuda. 

Pada Tahapan OpenCV digunakan untuk mengakses dan mengambil aliran 

video secara real-time pada CCTV selain itu OpenCV menampilkan hasil 

bounding box yang telah diolah pada sistem Yolov5. OpenCV juga berperan 

untuk menampilkan visual rekaman CCTV pada Flask. Pada tahapan Yolov5 

digunakan untuk melakukan deteksi objek secara realtime dengan kecepatan 

tinggi serta mengenali objek dalam citra atau video. Yolov5 dapat 

mengalinisis video secara kontinu selain itu Yolov5 memiliki kemampuan 

untuk melacak objek yang berguna pemantauan objek yang bergerak dan 

pelacakan yang berkelanjutan. Pada tahapan Cuda digunakan oleh Yolov5 
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untuk menghasilkan peningkatan signifikan dalam kecepatan deteksi. Dengan 

adanya Cuda model-model Yolov5 dapat mengatasi banyak objek secara 

paralel, menghasilkan deteksi yang cepat dan akurat. Cuda juga dapat 

digunakan dalam pelatihan model-model Yolov5. 

5) Deteksi Rokok 

Deteksi rokok dilakukan saat hasil visual rekaman CCTV diproses oleh 

OpenCV dan terdeteksi oleh YOLOv5, maka YOLOv5 melakukan 

pengaplikasian kotak pembatas (bounding box) terhadap objek rokok 

tersebut. Hasil dari bounding box YOLOv5 diolah oleh OpenCV dan 

ditampilkan pada halaman web. 

6) Flask 

Flask merupakan framework ditulis dalam bahasa pemrograman Python. 

Flask ini berfungsi untuk menampilkan visual CCTV secara streaming di 

halaman web. 

7) Database 

Database digunakan untuk menyimpan bukti bukti kegiatan merokok 

pegawai yang telah terdeteksi oleh sistem. Apabila sistem mendeteksi 

pegawai melakukan kegiatan merokok sistem melakukan pendeteksian dan 

bounding box pada objek rokok sehingga hasil rekaman video diubah menjadi 

file gambar maka file gambar yang menjadi bukti kegiatan merokok tersebut 

dikirim sistem ke dalam database untuk disimpan. Database telah dapat 

menyimpan semua bukti pelanggaran yang telah di bounding box oleh sistem. 
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8) Telegram  

Telegram merupakan platform pesan instan atau aplikasi pengiriman 

pesan. Telegram tersebut berfungsi untuk mengirimkan bukti kegiatan 

merokok pegawai dalam bentuk file gambar. Sistem melakukan identifikasi 

objek di dalam ruangan dengan bantuan rekaman CCTV secara real time. 

Apabila sistem mendeteksi adanya kegiatan merokok pegawai dalam ruangan 

tersebut sistem  mendeteksi kegiatan merokok tersebut dan sistem 

mengirimkan bukti kegiatan merokok kepada bot telegram yang sebelumnya 

telah dibuat. 

1) Desain sistem software 

Desain sistem software adalah sebuah gambaran sistem software yang 

digunakan dalam mendeteksi objek, dalam mendeteksi objek rokok , telapak 

tangan dengan jari memegang rokok, dan punggung tangan dengan jari 

memegang rokok. ada beberapa proses yang harus dilakukan agar gambar 

dataset tersebut dapat digunakan pada model Yolov5. Dapat dilihat pada 

gambar 3.3 merupakan alur proses sehingga data set gambar dapat digunakan 

pada model Yolov5. 

a) Custome dataset gambar 

Berikut penjelasan pada Gambar 3.3 sebagai berikut : 

1. Dataset 

Pada tahapan awal mengumpulkan gambar rokok dengan model gambar 

rokok yang berbeda beda untuk dijadikan sebagai sebagai dataset. 
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2. Labelling Data 

Tahapan selanjutnya labelling data pada tahapan tersebut melakukan 

penandaan terhadap objek  rokok dan gambar model model rokok pada setiap 

dataset dan memberikan class pada objek yang telah di labelling. 

3. Preprocessing 

Tahapan selanjutnya adalah Preprocessing  pada tahapan ini dataset yang 

telah di labelling dilakukan pelatihan model. Pada pelatihan model tersebut 

menggunakan 2 model pelatihan yaitu Auto-orient yang berfungsi untuk 

mengidentifikasi orientasi yang benar dari gambar dan secara otomatis 

memutar atau mengubah orientasi gambar yang tidak sesuai. Model yang 

kedua yaitu Resize  image 380 x 640  berfungsi untuk mengubah semua 

ukuran dataset menjadi 380 untuk lebar dan 640 untuk tinggi sehingga dapat 

menghasilkan akurasi yang tinggi. Dapat dilihat pada Gambar 2.5 terdapat 

beberapa metode pada tahap preprocessing yang dapat digunakan pada 

gambar dataset yang di train. 

 

Gambar 2.5 metode yang tersedia pada prepocessing 
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4. Augmentation 

Tahapan selanjutnya adalah augmentation merupakan proses 

menambahkan variasi terhadap dataset untuk meningkatkan generalisasi 

model. Pada tahap ini menggunakan 2 variasi yaitu Flip dan Saturation. Flip 

berfungsi untuk membalik Salinan gambar untuk meningkatkan kinerja 

model. Sedangkan Saturation membantu model gambar lebih berperforma 

lebih baik ketika warna di ruangan berbeda. Dapat dilihat pada Gambar 2.6 

pada tahap augmentation ada banyak model model yang dapat disediakan 

oleh roboflow yang dapat digunakan pada gambar dataset pada saat di train. 

 

Gambar 2.6 model mode yang tersedia pada augmentation 
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5. Train Data 

Train Data dilakukan setelah model model yang telah dipilih dilakukan 

pelatihan terhadap dataset gambar rokok tersebut. 

6. Testing 

Testing bertujuan untuk melatih model yang telah di train agar dapat 

mengidentifikasi objek dengan memasukkan gambar rokok yang tidak ada 

dalam dataset sehingga gambar yang dimasukkan untuk di testing apakah 

dapat dideteksi dengan menggunakan model yang telah di train. 

 

 

Gambar 3.3 Block Diagram Custom Mode 
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a) Custmoe Model 

Berikut penjelasan pada Gambar 3.4 sebagai berikut : 

1. Pada tahap awal mengklone (mendownload) repositori Yolov5 dari 

github ke dalam google colab dan menginstall requirement yaitu Pustaka 

Python,PyTorch, OpenCv. 

2. Tahap selanjutnya mendownload file dataset gambar dari roboflow yang 

telah di train yang digunakan untuk menjadi model  gambar Yolov5.  

3. Tahapan selanjutnya dataset roboflow di train model oleh google colab 

dimana gambar dataset roboflow melawati beberapa proses seperti proses 

img 640, batch 16, epochs 100, data custome_data.yaml, weight 

yolov5s.pt. 

4. Setelah model train model maka menghasilkan custome model yang 

dapat digunakan oleh Yolov5 untuk mendeteksi benda rokok dengan 

model gambar rokok yang beragam. Model tersebut yaitu “last.pt”.  

 

Gambar 2.7 model yang digunakan Yolov5 untuk mendeteksi objek rokok 
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Gambar 3.4 Custome Model 

 

2) Kondisi  Ruangan 

Kondisi Ruangan adalah sebuah gambaran denah ruangan yang menjadi 

pengujian sistem tersebut. Dari gambar denah tersebut menjelaskan tata letak 

benda dan tata letak CCTV yang digunakan untuk memantau pegawai kantor 

untuk tidak melakukan merokok di kawasan tanpa rokok. Pada gambar 3.5 adalah 

desain denah ruangan tempat CCTV yang bekerja. 
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Gambar 3.5 Denah Ruangan 

 

 

3)    Activity Diagram 

   Activity Diagram berguna untuk memvisualisasikan rangkaian aktivitas 

yang terjadi, aliran informasi, pengambilan keputusan, dan urutan tindakan dalam 

suatu sistem. Pada Gambar 3.6 merupakan activity diagram proses sistem CCTV 

mendeteksi pegawai yang melakukan merokok pada kawasan area tanpa rokok. 
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Gambar 3.6 Activity Diagram 

 

3.3.4 Implementasi  

Pada tahapan Implementasi merupakan tahap dimana suatu sistem telah 

dirancang untuk dioperasikan dalam keadaan yang sebenarnya. Sehingga melalui 

tahap ini sistem dapat diketahui kelayakannya dalam penggunaan. 
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3.3.5 Pengujian 

Pada tahapan pengujian ini bertujuan untuk melakukan pengujian terhadap 

seluruh sistem yang telah dibangun dan dikonfigurasi.  

1) Pengujian Fungsional 

Pengujian fungsional menggunakan metode black box berguna untuk 

memastikan bahwa sistem input dan output dapat berjalan sesuai  dengan 

sistem yang telah dibuat. Terdapat skenario yang diuji menggunakan black 

box testing dapat dilihat Table 3.1.  

Table 3. 1 Black Box Testing 

Pengujian Bahan uji Hasil Pengujian 

 

 

 

Black Box 

Pembuatan Model  

 

 

 

Keterangan 

 

Terhubung dengan CCTV 

Mendeteksi objek 

Menyimpan data ke database 

Menampilkan ke flask 

Mengirimkan notifikasi ke 

telegram 

 

2) Skenario Pengujian 

Skenario Pengujian adalah rangkaian langkah atau situasi yang telah 

direncanakan. Skenario pengujian didasarkan penelitian valid dan dirancang 

dengan sistematis dan objektif. Di dalam skenario pengujian yang dilakukan 

dengan mengikuti ruang lingkup penelitian. Pada pengujian tersebut 

mencakup dimensi sudut,dimensi jarak, dimensi Pencahayaan. Pada dimensi 
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sudut CCTV dapat menampilkan 110 derajat pandangan ruangan sedangkan 

untuk sudut objek yang diuji menggunakan sudut istimewa yaitu 0 derajat, 30 

derajat, 45 derajat, 60 derajat, dan 90 derajat. Dimensi jarak pada CCTV yaitu 

jarak ketinggian CCTV di dalam ruangan adalah 3 meter sedangkan jarak 

objek yang dideteksi mulai 1 meter, 2 meter, 3 meter, dan 4 meter. Dimensi 

pencahayaan digunakan untuk mendeteksi objek dan intensitas cahaya di 

dalam ruangan sebesar 35 LUX. 

3) Hasil Pengujian 

Hasil pengujian adalah proses tahap akhir sistem terhadap seluruh sistem 

yang telah dibuat. Tujuan utama dari hasil pengujian adalah memastikan 

bahwa seluruh sistem berfungsi dengan benar memenuhi persyaratan yang 

diharapkan dan dapat mendeteksi objek sesuai dengan ruang lingkup tersebut. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem kamera CCTV yang berbasis 

RTSP yang dapat melakukan pendeteksi kegiatan merokok di dalam ruangan kerja 

dengan jarak pegawai yang melakukan kegiatan merokok 1 meter, 2 meter, 3 

meter, dan 4 meter dari jarak CCTV dengan ketinggian CCTV 3 meter. CCTV 

dapat melakukan pemantauan selama jam kerja dengan berbasis real time stream 

protocol dengan menampilkan  visual CCTV  kedalam tampilan web. Apabila 

pegawai terdeteksi melakukan kegiatan merokok dari CCTV maka OpenCV 

mengolah visual  CCTV selanjutnya Yolov5 melakukan bounding box benda 

rokok. Yolov5  melakukan screenshoot terhadap bounding box objek tersebut dan 

hasil dari screenshoot berupa file gambar yang  disimpan oleh database, sistem 

mengirimkan bukti kegiatan merokok kepada bot telegram dalam bentuk file 

gambar. 

4.2 Hasil Pembuatan Sistem 

Hasil pembuatan sistem adalah pembuatan sistem dan model yang digunakan 

untuk melakukan pendeteksian objek rokok pada kawasan tanpa rokok. Adapun 

proses dan hasil pembuatan sistem sebagai berikut  

4.2.1 Pembuatan model 

Pembuatan model tersebut melibatkan Roboflow sebagai pengolahan dan 

pengelolaan dataset gambar serta google colab sebagai pelatihan model.  
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Pada tahap pertama akses website Roboflow.com dan melakukan 

pembuatan akun pada Roboflow. 

 

Gambar 4.1 Pembuatan workspace 

Dapat diperhatikan pada Gambar 4.1 Telah berhasil membuat workspace 

dengan nama tugas akhir.  Pada workspace dapat melakukan Project Custome 

Model yang dibuat. Dapat dilihat pada Gambar 4.1 project type yang digunakan 

yaitu object detection (bounding box) hal ini bertujuan karena model tersebut 

digunakan Yolov5 untuk mendeteksi objek. 

1) Setelah berhasil selanjutnya upload gambar dataset kedalam project yang 

telah dibuat. Pada dataset yang digunakan adalah gambar rokok. Adapun 

jumlah gambar sebanyak 1201. 
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Gambar 4.2 Upload gambar dataset 

Dapat dilihat pada Gambar  4.2 telah berhasil melakukan upload gambar 

rokok maka langkah selanjutnya adalah melakukan annotate secara 

manual pada setiap gambar yang telah di upload. 

2) Langkah berikutnya adalah melakukan annotating gambar, pada Gambar 

4.3. terdapat dataset gambar yang dilakukan annotating dengan mengklik 

button start annotating 

    

                           Gambar 4.3 gambar dataset untuk annotating 
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  Gambar 4.4 gambar rokok di Annotating 

Pada Gambar 4.4 adalah gambar yang telah dilakukan annotating  

terhadap benda rokok setelah melakukan annotating pada gambar 

selanjutnya memberikan class pada annotating tersebut dengan class 

rokok. 

Dapat dilihat pada Gambar 4.5  merupakan dataset gambar yang telah di 

annotate dikumpulkan ke halaman dashboard dimana gambar tersebut 

dilakukan train, test, dan valid. Untuk menghasilkan berapa persen setiap 

mAP, Precision, dan Recal 
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Gambar 4.5 dataset gambar yang berhasil di Annotating 

3) Setelah annotate gambar tahap selanjutnya adalah melakukan generate 

gambar. 

 

 

                      Gambar 4.6 menambahkan gambar untuk dijadikan model gambar 

custome 
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Pada Gambar 4.6 terdapat 3 pembagian Method dimana pada train 70%  

yang dijadikan training, untuk  valid  20%  dari model gambar dan Test 

10% dari model gambar dijadikan sebagian Test 

4) Pada tahap berikutnya melakukan Prepocessing 

 

 

Gambar 4.7 Tahapan Augmentasi untuk model gambar 

 

Dapat dilihat pada Gambar 4.7  terdapat 2 tahapan dalam preprocessing 

yang dimana pada tahap Auto-Orient adalah anotasi  mengikuti objek yang 

telah di anotasi sehingga gambar yang diputar 90 atau 180 derajat anotasi  

mengikuti objek tersebut pada semua gambar yang telah di upload. 

Sedangkan tahap resize mengubah semua gambar ke dalam ukuran 

640x640. 
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5) Tahap berikutnya adalah augmentation yaitu proses membantu 

meningkatkan kemampuan model Anda untuk menggeneralisasi sehingga 

bekerja lebih efektif pada gambar. 

  

Gambar 4.8 model custmoe untuk dataset gambar 

 

Dapat dilihat dari Gambar 4.8 terdapat 2 metode yang dipakai yaitu flip 

dan saturation. Fungsi dari kegunaan metode flip adalah membalik gambar 

yang dapat meningkatkan kinerja model secara substansial sedangkan 

metode dari saturation adalah menyesuaikan saturasi gambar dapat 

membantu model gambar lebih perfoma lebih baik ketika warna di 

ruangan berbeda (misalnya, jika keseimbangan putih berbeda diatur, 

pencahayaan berbeda berlaku, atau bahkan saat berkabut) 
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6) Langkah akhir melakukan generate dari semua model gambar dengan 

menggunakan metode yang sudah custome. 

 

                       Gambar 4.9 Generate hasil model custome gambar 

  

Pada tahapan generate ini memerlukan waktu yang lama karena setiap 

gambar yang di upload di custome sesuai dengan custome yang telah 

dipilih. 

7) Setelah generate berhasil dapat diperhatikan pada Gambar 4.10 merupakan 

hasil dari dataset model gambar yang telah di custome yang menghasilkan 

90.7% mAP, 92.9% Precision, 87.0% Recall. 
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Gambar 4.10 Hasil Generate model gambar custome 

 

Dapat dilihat pada Gambar 4.10 mAP adalah  adalah salah satu metrik 

yang digunakan untuk mengevaluasi dan membandingkan berbagai model 

deteksi objek. Semakin tinggi nilai mAP, semakin baik model dalam 

melakukan deteksi objek, Precision adalah mengukur sejauh mana model 

berhasil dalam mengidentifikasi objek dengan benar dari semua prediksi 

positif yang dibuat. Dalam konteks deteksi objek, ini berarti berapa banyak 

bounding box (kotak yang mengelilingi objek) yang benar-benar 

mengandung objek yang sesuai dengan yang diharapkan, dibagi dengan 

total bounding box yang dihasilkan oleh model, recall adalah recall 

mengukur sejauh mana model berhasil dalam menemukan semua objek 

yang sebenarnya ada. Ini berarti berapa banyak objek yang benar-benar 

terdeteksi dari semua objek yang seharusnya terdeteksi. 

8) Selesai dari tahap generate maka terdapat hasilnya seperti pada Gambar 

4.11 terdapat dataset split yang terdiri train set 2334 gambar, valid set 222 

gambar, dan  test set 111 gambar. 
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Gambar 4.11 Hasil Pembuatan model gambar custome 

 

Pada Gambar 4.11 merupakan hasil gambar dataset yang telah  di custome 

dengan beberapa metode sehingga dapat di download bisa digunakan 

untuk mendeploy dataset menjadi model Yolov5. Tetapi untuk 

mendownload deploy dataset tersebut harus membeli dari roboflow. Tetapi 

saya melatih dataset gambar yang telah di custome menggunakan google 

colab sehingga menghasilkan model Yolov5.  

9) Dapat dilihat pada Gambar 4.12 tahap ini melakukan Export hasil 

pembuatan gambar yang telah di custome ke dalam versi YOLO v5 

PyTorch agar dapat mendeploy ke dalam google colab. 
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Gambar 4.12 Versi Export gambar model dataset 

10) Langkah yang pertama adalah membuka website dari google colab dan 

membuat akun terlebih dahulu, selanjutnya membuat note baru dan 

melakukan konfigurasi untuk menggunakan GPU dalam melatih model 

gambar dari roboflow 

 

Gambar 4. 13 Mengaktifkan GPU pada laptop untuk digunakan Google Colab 

 

Gambar 4.14 Tampilan note baru untuk memasukkan perintah 
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11)  Pada tahap selanjutnya adalah melakukan beberapa perintah seperti pada 

Gambar 4.16 terdapat perintah yaitu !git clone 

https://github.com/ultralytics/yolov5, !pip install -U -r 

yolov5/requirements.txt, dan %cd /content/yolov5 

 

Gambar 4.15 Berhasil melakukan clone dan Install Yolov5 

Pada Gambar 4.16 terdapat perintah !git clone 

https://github.com/ultralytics/yolov5 artinya perintah untuk mengklon 

(mendownload) repositori YOLOv5 dari GitHub ke dalam google colab. 

Setelah menjalankan perintah ini, terdapat file YOLOv5 di direktori 

tersebut. Sedangkan pada perintah !pip install -U -r 

yolov5/requirements.txt adalah perintah untuk menginstal semua 

dependensi yang diperlukan oleh YOLOv5, seperti pustaka Python seperti 

PyTorch, OpenCV, dan sebagainya. Perintah ini membantu memastikan 

bahwa semua komponen yang diperlukan untuk menjalankan YOLOv5 

telah diinstal. Pada perintah %cd /content/yolov5 adalah  untuk mengubah 

direktori saat ini menjadi direktori yolov5 
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12) Pada tahapan selanjutnya memasukkan beberapa perintah seperti  pada 

gambar 4.16 yaitu perintah import torch from IPython.display import 

Image  # for displaying images print('torch %s %s' % (torch.__version__, 

torch.cuda.get_device_properties(0) if torch.cuda.is_available() else 

'CPU')). 

 

Gambar 4.16 berhasil mengimpor  torch 

 

Pada gambar 4.16  perintah dari import torch from IPython.display import 

Image  # for displaying images print('torch %s %s' % (torch.__version__, 

torch.cuda.get_device_properties(0) if torch.cuda.is_available() else 

'CPU')) yaitu pada “import torch” berfungsi mengimpor library PyTorch. 

PyTorch adalah salah satu framework yang populer digunakan untuk 

pengembangan model deep learning, termasuk model-model yang 

digunakan dalam tugas-tugas seperti pelatihan dan inferensi dengan model 

YOLOv5. Pada from IPython.display import Image adalah pernyataan 

impor yang mengimpor kelas Image dari modul IPython.display. Kelas ini 

digunakan untuk menampilkan gambar dalam lingkungan Jupyter 

Notebook atau IPython. Pada perintah print('torch %s %s' % 

(torch.__version__, torch.cuda.get_device_properties(0) if 

torch.cuda.is_available() else 'CPU')): adalah untuk pernyataan cetak yang 

mencetak informasi tentang versi PyTorch dan Status GPU. 
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13) Langkah berikutnya memasukkan perintah  !curl -L " 

"https://app.roboflow.com/ds/DdMfBdFhIx?key=kziRZv0Muf"" > 

roboflow.zip; unzip roboflow.zip; rm roboflow.zip  seperti pada gambar 

4.17.  

 

Gambar 4.17 mendownload model gambar dataset dari roboflow 

 

Dapat kita pada Gambar 4.17 adalah perintah untuk melakukan 

mengunduh file dataset gambar dari roboflow. Setelah mengunduh maka 

akan terdapat file test,train, dan valid di dalam directory yolov5. 

14)  Tahapan selanjutnya masuk ke dalam folder coco128 untuk menghapus 

semua class yang di dalamnya dan menambahkan class name sesuai 

dengan name object dari roboflow yaitu rokok. Hal ini dikarenakan nama 

class tersebut adalah rokok pada roboflow sehingga pada google colab 

harus mengikuti nama class pada roboflow tersebut. 
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Gambar 4.18 Mengubah classes menjadi rokok 

 

Pada Gambar 4.18 terdapat name Rokok hal ini dikarenakan name Rokok 

merupakan name object dari roboflow. 

15) Langkah berikutnya melakukan konfigurasi pada train dan val pada 

coco128.yaml seperti pada Gambar 4.19 

 

         Gambar 4.19 konfigurasi train dan val dengan menggunakan folder roboflow 
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Pada Gambar 4.19 melakukan konfigurasi pada train dan val yang ada di 

dalam directory coco128.yaml dimana file direktori train dan val yang ada 

di dalam directory dalam yolov5 klik salin jalur selanjutnya kembali lagi 

ke coco128.yaml melakukan konfigurasi klik pada baris train dan val 

selanjutnya paste yang telah di salin jalur sebelumnya. 

16) Tahapan berikutnya masuk pada halaman notebook kembali untuk  

melakukan deploy seperti pada Gambar 4.20. 

 

Gambar 4.20 melatih model gambar untuk versi Yolov5 
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Pada Gambar 4.20 terdapat beberapa perintah !python train.py --img 640 --

batch 16 --epochs 100 --data custome_data.yaml --weight yolov5s.pt --

nosave –cache. Pada perintah !python train.py adalah untuk memanggil 

Bahasa python dan menjalankannya.--img640 adalah untuk menetapkan 

gambar masukan menjadi 640x640 piksel. --batch16 adalah model 

memproses 16 gambar sekaligus selama setiap iterasi pelatihan. –epochs 

100 adalah menetapkan jumlah epoch pelatihan menjadi 100.sebuah epoch 

adalah lintasan lengkap melalui keseluruhan dataset pelatihan. --data 

custom_data.yaml adalah berisi informasi tentang kumpulan data seperti 

jalur ke data pelatihan,validasi, dan label kelas. --nosave adalah mencegah 

pos pemeriksaan model disimpan selama pelatihan dan hanya 

menginginkan model akhir yang dilatih. Setelah menjalankan perintah 

tersebut terdapat file last.pt yang merupakan hasil dari deploy. 

 

17) Pada tahapan akhir adalah melakukan download file last.pt seperti pada 

Gambar 4.21. file tersebut merupakan hasil model yang telah dilatih agar 

dapat digunakan pada yolov5.file tersebut merupakan file gambar rokok 

yang digunakan oleh algoritma yolov5 untuk melakukan pendeteksian 

kegiatan merokok pegawai pada kawasan tanpa rokok.  
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Gambar 4.21 Last.pt hasil latih untuk Yolov5 

 

Pada Gambar 4.21 last.pt merupakan hasil deploy yang digunakan dalam 

mendeteksi object rokok pada sistem yolov5. 

18) Metode RTSP pada CCTV 

Pada pengujian tersebut CCTV terhubung dengan server menggunakan 

metode RTSP. Dimana pada metode tersebut terdapat port RTSP pada CCTV 

yang digunakan untuk saling terhubung dengan server agar dapat menampilkan 

hasil visual secara real time. 
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Gambar 4.22 informasi sistem CCTV 

 

 

Pada Gambar 4.22 dapat dilihat pada IPv4 address merupakan IP kamera 

CCTV yaitu “192.168.1.64” yang berfungsi untuk memanggil URL CCTV pada 

sistem. Pada bagian RTSP Port terdapat “554” yang merupakan RTSP Port CCTV 

yang sangat berperan penting pada CCTV agar dapat RTSP ke dalam sistem. Di 

bagian Stream Type yaitu “Main Stream” yang merupakan Stream Type CCTV 

yang digunakan untuk stream ke sistem. Pada bagian Device no “1” merupakan 

Device no CCTV yang berfungsi untuk memanggil tampilan visual ke dalam 

sistem. Pada bagian User terdapat admin yang berfungsi untuk mengakses CCTV 

dan melakukan konfigurasi pada CCTV tersebut. 

 

 

 

Gambar 4.23 sistem CCTV memanggil  ke server 

 

Dapat dilihat pada Gambar 4.23 baris 74 codingan tersebut dimana 

terdapat “rtsp” yang berfungsi untuk menampilkan hasil visual pada CCTV secara 

real time. Pada bagian “admin” merupakan nama user yang digunakan untuk 

mengakses CCTV. Bagian “palopo123” merupakan password untuk mengakses 

CCTV tersebut. Di bagian “192.168.1.64” merupakan URL dari CCTV tersebut. 

Di bagian “Streaming” merupakan jenis type yang digunakan sesuai dengan 
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model type stream CCTV tersebut. Bagian channels berfungsi untuk memanggil 

channel dari CCTV tersebut. Pada bagian “101” 1 angka paling awal merupakan 

kode dari Stream Type sedangkan 01 merupakan channel dari CCTV. 

 

 

Gambar 4.24 Berhasil menampilkan CCTV ke Flask 

 

Pada Gambar 4.24 dimana sistem dapat mengakses dan saling terhubung pada 

CCTV.  

 

19) Deteksi Benda rokok 

Pada bagian pengujian tersebut berkaitan dengan keberhasilan sistem 

Yolov5 yang telah dibuatkan model Rokok apakah Yolov5 dapat mendeteksi 

benda rokok tersebut dengan benar. Pada pengujian ini menggunakan CCTV yang 

telah terhubung dengan sistem secara real time. 

 

Gambar 4.25 sistem Yolov5 berhasil mendeteksi objek Rokok 
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Dapat dilihat pada Gambar 4.25 merupakan gambar dari hasil visual 

CCTV yang diproses oleh OpenCV. hasil proses OpenCV bersifat video real 

stream tersebut diteruskan ke Yolov5 untuk melakukan deteksi, apabila terdapat 

benda rokok maka Yolov5 melakukan bounding box pada objek tersebut dan 

melakukan prediksi nilai pada objek sehingga apabila nilai prediksi di bawah 0.50 

maka bounding box tersebut tidak tampil pada objek. Sedangkan nilai prediksi 

sama dengan 0.50 atau lebih dari 0.50 maka Yolov5  menampilkan bounding box 

dan nilai di akurasi objek tersebut. 

 

Gambar 4.26 tampilan terminal apabilah telah berhasil 

apabila Yolov5 mendeteksi benda rokok maka ada keterangan pada 

terminal seperti pada Gambar 4.26 selain itu Yolov5 menyimpan foto tersebut. 

 

20) Tampilan Flask 

Pada tahapan ini flask berhasil menampilkan visual dari CCTV yang 

dimana Opencv mengakses visual rekaman cctv selanjutnya hasil visual tersebut 

diteruskan ke dalam yolov5 untuk melakukan pendeteksian setelah terdeteksi 

Opencv akan mengambil hasil proses dari yolov5 dan selanjutnya OpenCV 

meneruskan hasil visual kepada Flask untuk ditampilkan. Dapat dilihat pada 

Gambar 4.27 merupakan tampilan flask secara real time. 
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Gambar 4.27 Tampilan Flask 

 

Gambar 4.28  URL Flask yang berhasil menampilkan visual CCTV 

Apabila flask berhasil menampilkan hasil visual CCTV ke dalam halaman web 

maka terdapat beberapa keterangan seperti pada Gambar 4.28 terdapat URL 

halaman web. 

21) Database MySQL 

Pada pengujian database bertujuan agar sistem dapat mengirimkan bukti 

kegiatan merokok ke MySQL. Pada saat sistem Yolov5 mendeteksi benda objek 

rokok maka Yolov5 melakukan bounding box pada video tersebut. Selanjutnya 

Yolov5 menyimpan screenshoot pada saat bounding box mendeteksi objek rokok. 

Setelah menyimpan screenshoot kegiatan merokok dalam file gambar maka 
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sistem menyimpan bukti kegiatan merokok ke database MySQL. Pada database 

Capture terdapat beberapa table seperti id, waktu, gambar, keterangan, 

penyimpanan. Dapat lihat pada Gambar 4.29 terdapat kumpulan bukti kegiatan 

merokok pegawai. Pada Gambar 4.30 sistem telah berhasil menyimpan bukti 

kegiatan merokok pegawai dalam database. 

 

Gambar 4.29 Hasil kegiatan merokok yang telah berhasil di simpan pada database 

 

 

Gambar 4.30 sistem berhasil mengirim bukti kegiatan merokok ke databse 
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1) Notifikasi Telegram 

Pada pengujian notifikasi telegram tahapan awal yang dilakukan adalah 

membuat bot telegram. Di dalam telegram terdapat akun botfather yang berfungsi 

untuk membuat user custome seperti pada Gambar 4.31 telah berhasil membuat 

custome bot.. Di tahapan akhir sistem mengirimkan bukti kegiatan merokok 

kepada bot yang telah di custome. Sistem mengirimkan bukti kegiatan merokok 

yang telah terdeteksi oleh Yolov5 selanjutnya bukti kegiatan merokok tersebut 

dikirim ke bot custome tersebut.  

 

Gambar 4.31 botfathee 
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Tahapan berikutnya masukkan Id akun telegram dan token API yang di 

dapat dari botfather ke dalam sistem agar dapat mengakses HTTP API cat bot 

yang telah di custome dapat dilihat pada Gambar 4.32. fungsi dari id telegram 

agar sistem dapat mengirimkan bukti pelanggaran hanya pada 1 id saja sedangkan 

untuk  HTTP API botfather berfungsi untuk mengambil data  dari sistem dengan 

protokol HTTP. 

 

 

Gambar 4.32 token HTTP API BotFather 
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Dapat dilihat pada Gambar 4.33 sistem telah mengirimkan bukti kegiatan 

merokok kepada bot telegram yang berisi file gambar pegawai melakukan 

kegiatan merokok keberhasilan sistem ini dikarenakan id telegram dan HTTP API 

bot father telah benar sehingga sistem tidak hanya mengirimkan 1 atau 2 bukti 

pelanggaran saja tetapi sistem akan mengirimkan semua pelanggaran pegawai 

yang melakukan kegiatan merokok di dalam kawasan tanpa rokok. 

 

 

Gambar 4.33 Notifikasi kegiatan merokok ke telegram 
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4.3 Pengujian Fungsional 

Pengujian Fungsional dilakukan untuk menguji sistem yang telah dibangun 

adapun metode yang digunakan blackbox testing. Pengujian ini dilakukan 

beberapa tahap proses pengujian berdasarkan skenario yang telah dibuat dapat 

dilihat pada Gambar 3.2 di Halaman 22. Adapun hasil yang diperoleh pada table 

4.1 sebagai berikut 

Table 4. 1 Hasil Blackbox Testing 

Skenario 

Pengujian 

Kasus 

Pengujian 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

pengujian 

Pembuatan 

Model 

Melakukan 

custome 

gambar data set 

pada roboflow 

dan melakukan 

model gambar 

untuk model 

Yolov5 pada 

google colab 

Model gambar 

Yolov5 dapat 

digunakan pada 

sistem 

Berhasil 

Terhubung 

dengan CCTV 

Sistem dapat 

terhubung 

dengan CCTV 

melalui RTSP 

Sistem dapat 

menampilkan 

gambar yang 

dihasilkan oleh 

CCTV secara 

Real Time 

Berhasil 

Mendeteksi 

rokok 

CCTV 

menampilkan 

objek Rokok, 

telapak tangan 

dengan jari 

memegang 

rokok, dan 

punggung 

tangan dengan 

jari memegang 

rokok 

Sistem dapat 

mendeteksi 

objek Rokok, 

telapak tangan 

dengan jari 

memegang 

rokok, dan 

punggung 

tangan dengan 

jari memegang 

rokok 

Berhasil 

Menyimpan 

bukti kegiatan 

merokok ke 

CCTV 

menampilkan 

kegiatan 

Sistem dapat 

menyimpan 

bukti kegiatan 

Berhasil 
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Skenario 

Pengujian 

Kasus 

Pengujian 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

pengujian 

database pegawai 

merokok di 

kawasan tanpa 

rokok 

merokok ke 

database 

Tampilan 

CCTV dapat 

ditampilkan di 

flask 

CCTV 

menampilkan 

kegiatan di 

dalam ruangan 

kawasan tanpa 

rokok 

Flask dapat 

menampilkan 

hasil rekaman 

CCTV 

Berhasil 

Mengirim 

notifikasi 

kegiatan 

merokok 

melalui 

telegram 

CCTV 

menampilkan 

kegiatan 

merokok 

pegawai di 

kawasan tanpa 

rokok 

Sistem 

mengirimkan 

bukti kegiatan 

merokok di 

notifikasi 

telegram 

Berhasil 

 

4.4 Pengujian Skenario 

Pada tahap pengujian Skenario dilakukan beberapa pengujian dengan 

melibatkan beberapa dimensi seperti dimensi sudut, dimensi pencahayaan, dan 

dimensi jarak.  

4.4.1 Pengujian Dimensi 

Pada pengujian Dimensi tersebut melibatkan ketinggian CCTV 3 meter 

dan sudut pandang maksimal 110 derajat. Untuk jarak objek yang dideteksi mulai 

dari 1 meter, 2 meter, 3 meter, dan 4 meter. Sedangkan sudut objek terhadap 

CCTV mulai dari sudut 0 derajat, 30 derajat, dan 45 derajat, 60 derajat, dan 90 

derajat Adapun untuk pencahayaan di dalam ruangan sebesar 37 LUX. 
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A. Pengujian jarak 

Pada pengujian pertama adalah jarak. Dimana penelitian ini melakukan 

pendeteksian kegiatan merokok berdasarkan jarak objek merokok terhadap CCTV  

yang telah ditentukan. Ada 4 kategori jarak yang telah dilakukan untuk 

mendeteksi kegiatan merokok yaitu jarak 1 meter, 2 meter, 3 meter, dan 4 meter. 

Terdapat objek merokok  berjarak 1 meter terhadap CCTV dengan sudut 0 derajat, 

30 derajat, 45 derajat, 60 derajat, dan 90 derajat terdeteksi oleh CCTV sedang 

melakukan kegiatan merokok. Terdapat objek merokok berjarak 2 meter terhadap 

CCTV dengan sudut 0 derajat, 30 derajat, 45 derajat, 60 derajat, dan 90 derajat 

terdeteksi oleh CCTV sedang melakukan kegiatan merokok. Terdapat objek 

merokok berjarak 3 meter terhadap CCTV dengan sudut 0 derajat, 30 derajat, 45 

derajat, 60 derajat, dan 90 derajat berhasil terdeteksi oleh CCTV sedang 

melakukan kegiatan merokok. Terdapat objek merokok  berjarak 4 meter terhadap 

CCTV dengan sudut 0 derajat, 30 derajat, 45 derajat, 60 derajat, dan 90 derajat 

tidak terdeteksi oleh CCTV sedang melakukan kegiatan merokok. Dapat dilihat 

pada Table 4.2 deteksi objek berdasarkan jarak 

Table 4. 2 deteksi objek berdasarkan jarak 

Jarak Sudut keterangan 

1 meter 

0 derajat Berhasil 

30 derajat Berhasil 

45 derajat Berhasil 

60 derajat Berhasil 

90 derajat Berhasil 

2 meter 

0 derajat Berhasil 

30 derajat Berhasil 

45 derajat Berhasil 

60 derajat Berhasil 

90 derajat Berhasil 
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Jarak Sudut keterangan 

3 meter 

0 derajat Berhasil 

30 derajat Berhasil 

45 derajat Berhasil 

60 derajat Berhasil 

90 derajat Berhasil 

4 meter 

0 derajat tidak berhasil 

30 derajat tidak berhasil 

45 derajat tidak berhasil 

60 derajat tidak berhasil 

90 derajat tidak berhasil 

 

B. Pengujian sudut 

Pada pengujian kedua adalah sudut pandang objek terhadap CCTV. Pada 

penelitian ini melakukan pendeteksian kegiatan merokok berdasarkan sudut 

pandang objek merokok terhadap CCTV. Ada 5 sudut yang telah dilakukan untuk 

mendeteksi kegiatan merokok yaitu sudut 0 derajat, 30 derajat, 45 derajat, 60 

derajat, dan 90 derajat. Pada sudut pandang objek merokok sebesar 0 derajat dan 

jarak objek pada CCTV sejauh 1 meter telah berhasil mendeteksi objek kegiatan 

merokok. Pada sudut pandang objek merokok sebesar 0 derajat dan jarak objek 

kegiatan merokok pada CCTV sejauh 2 meter telah berhasil mendeteksi objek 

kegiatan merokok. Pada sudut pandang objek merokok sebesar 0 derajat dan jarak 

objek merokok pada CCTV sejauh 3 meter berhasil mendeteksi objek kegiatan 

merokok. Pada sudut pandang objek merokok sebesar 0 derajat dan jarak CCTV 

pada objek sejauh 4 meter tidak berhasil mendeteksi objek kegiatan merokok. 

Untuk sudut pandang 30 derajat. Pada sudut 45 derajat, 60 derajat, dan 90 derajat 

dapat dilihat pada Table 4.3 
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Table 4. 3 Deteksi objek berdasarkan sudut 

Sudut Jarak Keterangan 

0 derajat 

1 meter berhasil 

2 meter berhasil 

3 meter  berhasil 

4 meter tidak berhasil 

30 derajat 

1 meter berhasil 

2 meter berhasil 

3 meter  berhasil 

4 meter tidak berhasil 

45 derajat 

1 meter berhasil 

2 meter berhasil 

3 meter  berhasil 

4 meter tidak berhasil 

60 derajat  

1 meter berhasil 

2 meter berhasil 

3 meter  berhasil 

4 meter tidak berhasil 

90 derajat 

1 meter berhasil 

2 meter berhasil 

3 meter  berhasil 

4 meter tidak berhasil 

 

C. Pengujian intensitas cahaya 

Pada pengujian ketiga adalah intensitas cahaya pada ruangan. Pada 

penelitian ini melakukan pendeteksian objek kegiatan merokok berdasarkan 

intensitas cahaya pada ruangan sebesar 37 LUX dengan jarak CCTV terhadap 

objek mulai dari 1 meter, 2 meter, 3 meter, dan 4 meter dan sudut pandang CCTV 

terhadap objek sebesar 0 derajat, 30 derajat, 45 derajat, 60 derajat, dan 90 derajat. 

Hasil penelitian dapat dilihat pada Table 4.4 sebagai berikut. 

 



 

65 

 

Table 4. 4 Deteksi Objek Intensitas cahaya 

Intensitas cahaya Jarak Sudut Keterangan 

37 LUX 1 meter 

0 derajat Berhasil 

30 derajat Berhasil 

45 derajat Berhasil 

60 derajat Berhasil 

90 derajat Berhasil 

37 LUX 2 meter 

0 derajat Berhasil 

30 derajat Berhasil 

45 derajat Berhasil 

60 derajat Berhasil 

90 derajat Berhasil 

37 LUX 3 meter 

0 derajat Berhasil 

30 derajat Berhasil 

45 derajat Berhasil 

60 derajat Berhasil 

90 derajat Berhasil 

37 LUX 4 meter 

0 derajat Tidak Berhasil 

30 derajat Tidak Berhasil 

45 derajat Tidak Berhasil 

60 derajat Tidak Berhasil 

90 derajat Tidak Berhasil 

 

D. Kesimpulan Pengujian 

Pada kesimpulan pengujian berdasarkan jarak, sudut, dan intensitas cahaya 

bahwa dengan intensitas cahaya di dalam ruangan sebesar 37 LUX dapat 

mendeteksi kegiatan merokok dengan jarak objek terhadap CCTV yang 

melakukan kegiatan merokok sejauh 1 meter, 2 meter, 3 meter, dan 4 meter serta 

sudut pandang objek terhadap CCTV melakukan kegiatan merokok sebesar 0 

derajat, 30 derajat, 45 derajat, 60 derajat, dan 90 derajat dapat mendeteksi 

kegiatan merokok tersebut. Sedangkan intensitas cahaya sebesar 37 LUX tidak 

dapat mendeteksi kegiatan merokok dengan jarak objek terhadap CCTV yang 

melakukan kegiatan merokok sejauh 4 meter serta sudut pandang CCTV terhadap 



 

66 

 

objek yang melakukan kegiatan merokok sebesar 0 derajat, 30 derajat, 45 derajat, 

60 derajat, dan 90 derajat tidak dapat mendeteksi kegiatan merokok. Berdasarkan 

hasil pengujian maka diperoleh hasil akurasi sebagai berikut. 

 

������	 
  
��ℎ��	� �	����	 �  �	��� ������	 

��ℎ��	� �	����	
 � 100% 

 

������	 
  
150 � 50 

150
 � 100% 

������	 
   66,6 % 

Jadi akurasi yang diperoleh sistem untuk mendeteksi kegiatan merokok 

adalah 66,6% 

Table 4. 5 Hasil Skenario  

Intensitas Cahaya Jarak Sudut Keterangan Gambar 

37 LUX 1 meter 0 derajat Berhasil 
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Intensitas Cahaya Jarak Sudut Keterangan Gambar 

30 derajat Berhasil 

  

45 derajat Berhasil 

  

60 derajat Berhasil 

  



 

68 

 

Intensitas Cahaya Jarak Sudut Keterangan Gambar 

90 derajat Berhasil 

  

37 LUX 2 meter 

0 derajat Berhasil 

  

30 derajat Berhasil 
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Intensitas Cahaya Jarak Sudut Keterangan Gambar 

45 derajat Berhasil 

  

60 derajat Berhasil 

  

90 derajat Berhasil 
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Intensitas Cahaya Jarak Sudut Keterangan Gambar 

37 LUX 3 meter 

0 derajat Berhasil 

  

30 derajat Berhasil 
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Intensitas Cahaya Jarak Sudut Keterangan Gambar 

45 derajat Berhasil 

  

60 derajat Berhasil 
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Intensitas Cahaya Jarak Sudut Keterangan Gambar 

90 derajat Berhasil 

  

37 LUX 4 meter 

0 derajat Tidak Berhasil - 

30 derajat Tidak Berhasil - 

45 derajat Tidak Berhasil - 

60 derajat Tidak Berhasil - 

90 derajat Tidak Berhasil - 

 

4.5 Hasil Pengujian 

Pada hasil pengujian dilakukan pengujian sistem yang telah dibangun. Pada 

pengujian tersebut berada di lokasi kantor BPKAD kota palopo tepatnya di 

ruangan aset. Dalam pengujian sistem memantau pegawai dalam ruangan aset. 

Apabila pegawai terbukti melakukan kegiatan merokok, sistem melakukan proses 

yang telah dibangun. 

Pada Gambar 4.34, Gambar 4.35, dan Gambar 4.36 merupakan hasil rekaman 

CCTV yang ditampilkan oleh halaman flask yang mendeteksi pegawai melakukan 

kegiatan merokok di kawasan tanpa rokok sehingga sistem melakukan bounding 

box pada objek serta melakukan screenshoot pada objek menghasilkan file 

gambar untuk menyimpan ke database dan mengirimkan bukti ke telegram dalam 

bentuk file gambar. 



 

73 

 

 

Gambar 4.34 Tampilan halaman web 

 

Gambar 4.35 Tampilan halaman web 
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Gambar 4.36 Tampilan halaman web 

 

Pada Gambar 4.37, Gambar 4.38, dan Gambar 4.39 merupakan notifikasi 

telegram bot. Pada saat Yolov5 mendeteksi adanya kegiatan merokok pada 

ruangan bidang aset maka Yolov5 melakukan bounding box selanjutnya dilakukan 

screenshoot pada objek yang telah di bounding box. Hasil dari file gambar 

tersebut dikirim ke bot telegram untuk kegiatan merokok. 
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Gambar 4.37 Notifikasi bot telegram  
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Gambar 4.38 Notifikasi bot telegram  
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Gambar 4.39 Notifikasi bot telegram  
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Pada Gambar 4.40 database menyimpan bukti kegiatan merokok pegawai. 

Pada saat Yolov5 mendeteksi adanya kegiatan merokok pada ruangan bidang aset 

maka Yolov5 melakukan bounding box sehingga dilakukan screenshoot pada 

objek yang telah dilakukan bounding box. Hasil dari file gambar tersebut 

disimpan pada database. 

 

Gambar 4.40 Database capture 
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BAB V PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pengujian Sistem implementasi RTSP pada CCTV untuk 

melakukan pengawasan terhadap pegawai kantor BPKAD maka dapat 

disimpulkan bahwa Implementasi Real Time Stream Protocol Pada CCTV  

Kawasan Tanpa Merokok berhasil dibuat dengan baik sesuai dengan perencanaan 

yang dilakukan sebelumnya. Berdasarkan pengujian terhadap model gambar yang 

telah dilatih dan diujikan sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa :  

a) Dengan adanya RTSP pada CCTV sistem dengan mudah melakukan 

pendeteksian kegiatan merokok pada ruangan. Yolov5 dapat melakukan 

pendeteksian kegiatan merokok pada pegawai dengan cepat. Selain itu 

Yolov5 dapat menentukan nilai akurasi dari gambar yang dideteksi pada 

objek tersebut. Hasil akurasi sistem dapat mendeteksi kegiatan merokok 

sebesar 66,6%.  

b) pada skenario jarak, sudut, dan intensitas cahaya sistem berhasil mendeteksi 

kegiatan merokok di kawasan tanpa rokok. Apabila terdapat pegawai 

melakukan kegiatan merokok di kawasan tanpa rokok makan sistem 

melakukan bounding box terhadap objek tersebut dan melakukan screenshoot 

pada objek yang telah terdapat bounding box serta menyimpan hasil 

screenshoot yang diteruskan ke notifikasi telegram sebagai bukti kegiatan 

merokok pegawai tersebut. 
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5.2 Saran 

Untuk saran penelitian selanjutnya adalah  untuk meningkatkan akurasi model 

maka memperbanyak dataset gambar dan  model gambar sehingga sistem dapat 

mendeteksi lebih akurat pada kegiatan merokok. Pada tahap preprocessing 

menambahkan metode grayscale yang bertujuan memberikan warna abu abu pada 

objek agar dapat membedakan dengan objek yang lain sehingga mAP dari dataset 

dapat lebih tinggi. Sistem dapat membedakan rokok yang telah terbakar dan 

belum terbakar dengan menerapkan sensor thermal yang ada pada CCTV. Sistem 

dapat mendeteksi kegiatan merokok dengan mendeteksi jarak tangan berada di 

sekita area bibir dan rokok yang terbakar berada pada area sekita bibir. 
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